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Judul : Perspektif Nano ScienceDalamIlmu Hayati (The whole is greater and smarter than the

sum of the parts)

Dalam dekade belakangan mulai terasa bahwa dunia tempat hidup kita semakin tidak dapat
diramalkan, pendekatan pemikiran linier yang selama ini diandalkan terasa tidak lagi efektif.
Berbagai kejadian seperti munculnya penyakit baru, cara penyebaran penyakit, resistensi
mikroba dan hama terhadap antibiotik dan pestisida, gempa bumi, pemanasan global,
fenomena-fenomena semacam lumpur Lapindo maupun efek samping dari setiap penerapan
teknologi yang bersifat antroposentrik telah menunjukkan bahwa alam sesungguhnya tidak
sesederhana yang dipikirkan. Pemahaman yang lebih baik terhadap fenomena alam, ternyata
justru semakin menyadarkan bahwa alam adalah misterius dan bersifat non linear, yang tidak
dapat dipahami hanya dengan pendekatan disiplin ilmu seperti yang selama ini dilakukan
oleh banyak pemikir di Universitas maupun lembaga penelitian ilmiah. Alam menunjukkan
adanya fenomena (emergent) berbeda di setiap jenjangnya ketika diamati oleh manusia.
Setiap jenjang ukuran memiliki pola dan partisipan interkoneksinya masing-masing. Hukum

dan penampakannya pun tidak sama, mulai dari jenjang subatomic sampai dengan kejadian-



kejadian dengan partisipan berupa benda dan gaya di luar angkasa. Hal ini membuat
beberapa pihak merasakan perlunya memiliki pemikiran baru agar tidak salah dan tersesat

ketika memahami dan dan berimajinasi tentang fenomena alam.



